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Abstract 
 
The Bina Sukses Akhlak Mulia (BISAMU) program at SMK Darul Ulum Purwodadi aims to develop 
students with religious and pious character. This program involves activities such as dhuha prayer, 
dhuhur prayer in congregation, reading the Qur'an, and religious social activities. This study aims to 
evaluate the effectiveness of the BISAMU program in instilling religious values in students. The 
method used is Habitual Guidance (HG), which involves habit identification, planning, mentoring and 
monitoring, adjustment and evaluation, and positive reinforcement. The results show a significant 
increase in religious knowledge and positive changes in students' behavior. This program has proven 
to be effective in creating a more religious and morally upright generation. 
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Abstrak  

Program Bina Sukses Akhlak Mulia (BISAMU) di SMK Darul Ulum Purwodadi bertujuan untuk 
membentuk generasi siswa yang memiliki karakter agamis dan religius. Program ini melibatkan 
kegiatan-kegiatan seperti shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan kegiatan 
sosial keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program BISAMU dalam 
menanamkan nilai-nilai religius pada siswa. Metode yang digunakan adalah Habitual Guidance (HG), 
yang melibatkan identifikasi kebiasaan, penyusunan rencana, pendampingan dan monitoring, 
penyesuaian dan evaluasi, serta penguatan positif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam pengetahuan keagamaan dan perubahan positif dalam perilaku siswa. Program ini terbukti efektif 
dalam mencetak generasi yang lebih religius dan berakhlak mulia   

Kata kunci: BISAMU; pengabdian kepada masyarakat; pendidikan karakter; karakter agamis 
 
 

 

1. PENDAHULUAN 

SMK Darul Ulum Purwodadi adalah sebuah sekolah menengah kejuruan yang baru 
berdiri 4 tahun lalu yang berada di Kabupaten Pasuruan yang jauh dari kepenatan suasana kota 
pada umumnya, tepatnya di daerah Purwodadi Kabupaten Pasuruan. Lokasi SMK Darul Ulum 
Purwodadi berada di Jalan Sidosemi No. 17 RT. 04/RW. 02 Purwodadi Pasuruan, dengan 
jumlah guru dan Staf TU 18 orang dan jumlah peserta didik sebanyak 14 orang. SMK Darul 
Ulum Purwodadi memiliki dari 6 kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang tataboga, 
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1 laboratorium computer, 3 kantin sekolah, 1 musala, 1 ruang BP, 1 halaman sekolah yang 
biasanya digunakan tempat upacara bendera dan 1 lapangan biasanya digunakan sebagai 
tempat olahraga, 2 kamar mandi laki-laki, 2 kamar mandi perempuan dan 2 kamar mandi untuk 
guru. Fasilitas parkir juga cukup luas, tersedia untuk parkir mobil dan motor. Untuk 
mendukung program pemerintah khususnya di Kabupaten Pasuruan, SMK Darul Ulum 
Purwodadi melaksanakan berbagai kegiatan dalam upaya meningkatkan keimanan dan 
akhlakul karimah (karakter) seperti halnya peserta didik dengan rutin melaksanakan kegiatan 
pembiasaan seperti kegiatan salat dhuha, dan salat dhuhur berjamaah, setiap hari serta 
melaksanakan BISAMU (Bina Sukses Akhlak Mulia) dan membaca Al-Qur’an bersama setiap 
hari Selasa dan Rabu.  

Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah memiliki tanggung jawab untuk 
memberikan pengajaran dan bimbingan moral kepada siswa agar mereka dapat memahami 
nilai-nilai agama dan menjadi individu yang bermoral baik. Melalui mata pelajaran agama dan 
moral, siswa diajarkan tentang ajaran agama dan nilai-nilai moral yang berkaitan dengan 
keimanan dan akhlakul karimah. Selain itu, sekolah juga dapat menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan keagamaan dan sosial yang dapat meningkatkan keimanan dan akhlak siswa, seperti 
pengajian, shalat berjamaah, kegiatan sosial, dan lain sebagainya. 

Melihat fenomena yang demikian, maka diperlukan proses pembiasaan yang 
dicontohkan oleh kepala sekolah dan para guru terutama guru agama sebagai Kegiatan 
pembiasaan diri salat dhuha dan salat dhuhur berjamaah serta kegiatan BISAMU untuk 
memberikan motivasi kepada anak – anak. dan membaca Al- Qur’an bersama di SMK Darul 
Ulum Purwodadi, dengan adanya pembiasaan ini diharapkan mampu membentuk pribadi yang 
utuh, baik secara moral, spiritual, maupun sosial, yang siap menghadapi berbagai tantangan 
dalam kehidupan 

2. METODE PELAKSANAAN  

Metode   yang   di   gunakan   untuk   kegiatan   pendampingan   ini,   yaitu menggunakan   
metode   PAR   (participatory   action   research).   Metode   PAR merupakan  metode  yang  di  
gunakan  untuk  mengkaji  tindakan yang  sedang berlangsung dalam rangka melakukan 
perubahan ke arah yang lebih baik. Kegiatan  partisipasi  dalam  penelitian  menurut  Kemmis  
dan  McTaggert (1990: 8), bahwa PAR merupakan penelitian tindakan kegiatan sebagai hasil 
dari proses penelitian, yaitu penelitian yang diawali dengan merencanakan, melakukan tindakan 
atau aksi, dan evaluasi dari hasil tindakan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi yang dilakukan pada program pendampingan BISAMU "Bina Sukses Akhlak 
Mulia" menunjukkan hasil yang signifikan dalam mencetak generasi religius di kalangan remaja 
terutama di SMK DARUL ULUM PURWODADI. Program INI melibatkan serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan praktik nilai-nilai religius di 
kalangan peserta didik adalah peningkatan pengetahuan keagamaan. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pengetahuan keagamaan siswa setelah mengikuti program. Pre-
test dan post-test yang dilakukan mengindikasikan bahwa 85% peserta mengalami peningkatan 
skor pengetahuan keagamaan. Kedua, perubahan perilaku. Observasi dan wawancara dengan 
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guru serta orang tua menunjukkan adanya perubahan positif dalam perilaku siswa. Siswa 
menjadi lebih disiplin, menunjukkan sikap yang lebih sopan, dan lebih aktif dalam kegiatan 
keagamaan di sekolah maupun di rumah.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa program pendampingan seperti BISAMU  
"Bina Sukses Akhlak Mulia" memiliki dampak positif dalam mencetak generasi yang lebih 
religius dan berakhlak mulia. Beberapa faktor kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan 
program ini antara lain: Pendekatan Terstruktur. Program yang terstruktur dengan baik, 
meliputi modul pembelajaran yang jelas, kegiatan yang variatif, dan evaluasi berkala, terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan praktik nilai-nilai religius. Keterlibatan Aktif 
Semua Pihak: Keberhasilan program ini tidak lepas dari keterlibatan aktif orang tua, guru, dan 
pihak sekolah. Keterlibatan ini memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan dalam program 
dapat diaplikasikan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Penguatan Positif dan Motivasi: Penggunaan penguatan positif seperti penghargaan dan 
pengakuan atas perilaku baik, serta motivasi yang diberikan oleh mentor dan guru, membantu 
mendorong siswa untuk terus berusaha memperbaiki diri dan mengaplikasikan nilai-nilai 
religius. Pendekatan Holistik: Program ini tidak hanya fokus pada aspek kognitif (pengetahuan) 
tetapi juga afektif (sikap) dan psikomotor (tindakan). Pendekatan holistik ini membantu 
menciptakan perubahan yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan dalam diri siswa.  

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 
pendampingan yang terstruktur dan melibatkan berbagai pihak dapat efektif dalam mencetak 
generasi yang lebih religius dan berakhlak mulia. 

 

Gambar 1. Kegiatan pendampingan 

Dan selama kami melaksanakan pendampingan di SMK Darul Ulum  Purwodadi ini 
kami peserta PPL Universitas Yudharta Pasuruan mengamati perilaku daripada siswa siswi 
SMK Darul Ulum Purwodadi dengan mengemas 10 pernyataan yang berisikan tentang 
pendalaman karekter pada diri masing-masing .  
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Dari hasil pengamatan tersebut dari setiap butir pernyataan banyak perbedaan antara 
siswa yang satu dengan yang lainnya. Berikut persentase pengamatan kami selama 
pendampingan tersebut: 

NO ASPEK IBADAH HARIAN TIDAK(%) YA(%) 

1 Shalat Lima Waktu 50 (%) 50 (%) 

2 Shalat Dhuha 0 (%) 100 (%) 

3 Tadarus Al-Qur'an setiap hari selasa 20 (%) 80 (%) 

4 Berdoa Sebelum dan Sesudah pembelajaran 50 (%) 50 (%) 

5 Mengikuti rutinitas BISAMU setiap hari rabu 0 (%) 100 (%) 

6 Berzikir Setelah Shalat 0 (%) 100 (%) 

7 Mengikuti Shalat Berjamaah 0 (%)  100 (%) 

8 Menghormati dan menghargai Guru 40 (%) 60 (%) 

9 Menghargai sesama teman 50 (%) 50 (%) 

10 Menghormati dan Menghargai Orang Tua 50 (%) 50 (%) 

 

Berdasarkan hasil akhir poin pengamatan bahwasanya siswa dan siwi SMK Darul Ulum 
Purwodadi dapat disimpulkan bahwa 90% pembiasaan ini sudah sangat berhasil penerapanya, 
sehingga memunculkan siswa siswi yang mampu membiasakan untuk berfikir, bersikap, dan 
bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Pendidikan karakter dilaksanakan 
dengan menanamkan nilai-nilai karakter pada setiap mata pelajaran yang diajarkan oleh semua 
instansi pendidikan kepada siswanya. Karena penanaman pembiasaan religi dalam diri siswa 
siswi itu juga dapat memunculkan toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. Akhlak sesuatu yang istimewa dan sangat penting dalam 
Islam. Akhlak adalah tiangnya agama yang wajib ditegakkan oleh setiap muslim. Maka barang 
siapa yang menegakkan maka menegakkan agama dan barang siapa yang mengabaikan berarti 
merobohkan agama”.  Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia 
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, jalan yang telah digariskan 
oleh Allah SWT.  

Pembiasaan pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi muslim 
yang berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Proses internalisasi nilai-nilai agama ini 
akan terwujud jika dalam sekolah ada sebuah pembiasaan yang dilakukan oleh masyarakat 
sekolah. Dari pembiasaan yang dilakukan diharapkan akan membentuk karakter siswa yang 
religius. 

4. KESIMPULAN 

Program BISAMU di SMK Darul Ulum Purwodadi berhasil menanamkan nilai-nilai agamis 
dan religius pada siswa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan keagamaan dan perubahan positif dalam perilaku siswa. Pembiasaan kegiatan 
religius ini mampu membentuk karakter siswa yang religius, siap menghadapi tantangan 
kehidupan dengan akhlak yang mulia. 
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